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Abstrak 

 

Latar belakang: Gaya kepemimpinan yang diterapkan setiap manajer 

dapat mempengaruhi kepuasan kerja para pengikutnya. Sehingga setiap 

manajer perlu menerapkan keterampilan dalam menerapkan gaya 

kepemimpinan. Oleh karena itu, perlu untuk mengidentifikasi gaya 

kepemimpinan yang dimiliki oleh setiap manajer terutama pada masa 

pandemic. Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

gaya kepemimpinan kepala ruangan dengan kepuasan kerja perawat 
pelaksana. Metode: desain yang digunakan adalah cross-sectioanal 

dilakukan disalah satu Rumah Sakit di Sulawesi Barat, sampel dalam 

penelitian ini adalah perawat pelaksana sebanyak 110. Hasil: mayoritas 

gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala ruangan adalah gaya 

kepemimpinan transformational dengan presentasi 93%. Sedangkan 

tingkat kepuasan kerja perawat dominan pada tingkat kepuasan 

ambivalent dengan presentasi 66.7%. Untuk hasil temuan utama 

didapatkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara gaya 

kepemimpinan kepala ruangan dengan kepuasan kerja perawat 

pelaksana selama pandemi covid-19 di Rumah Sakit. 

 
 

Abstract 

 

Background: The leadership style applied by every manager can affect 

the job satisfaction of his followers. So every manager needs to apply 

skills in applying leadership styles. Therefore, it is necessary to identify 

the leadership style that each manager has, especially during a 

pandemic. Objective: This study aims to determine the relationship 

between leadership style and job satisfaction of nurses. Methods: The 
design used was cross-sectional, carried out in one of the hospitals in 

West Sulawesi, the sample in this study was 110 nurses. Result: The 

majority of the leadership style applied by the head of the room is 

transformational leadership style with a presentation of 93%. While the 

level of job satisfaction of nurses is dominant at the level of ambivalent 

satisfaction with a presentation of 66.7%. For the main findings, it was 

found that there was no significant relationship between the leadership 

style of the head of the room and the job satisfaction of implementing 

nurses during the COVID-19 pandemic at the Hospital. 
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PENDAHULUAN 

Pandemic covid-19 telah berdampak luas pada 

tatanan kehidupan manusia. Salah satu yang 

paling merasakan adalah pelayanan kesehatan 

di Rumah Sakit. Terjadi penurunan 

penggunaan layanan kesehatan terkait adanya 

rasa takut untuk terinfeksi (Boukhris et al., 

2020). Beberapa perubahanpun terjadi, 

diantaranya adalah, alur kerja, komposisi 

pasien, tindakan diagnostik dan terapeutik 

serta berbagai pengaturan memerlukan 

kebutuhan pencegahan, pengobatan, perawatan 

lanjutan dan perlindungan kepada staf, jumlah 

pekerjaan juga meningkat dengan transisi 

mendasar dari arus kerja, komunikasi, struktur 

staf serta tindakan kebersihan (Härter, Bremer, 

Scherer, von dem Knesebeck, & Koch-

Gromus, 2020). Hal ini tentunya dapat 

memberikan pengaruh yang besar terhadap 

tenaga kesehatan. 

 

Terdapat beberapa dampak yang dirasakan 

oleh tenaga kesehatan, terutama pada perawat 

sebagai garda terdepan layanan kesehatan. 

Banyaknya pasien yang membutuhkan 

perawatan membuat para perawat kewalahan, 

serta dengan resiko penularan yang sangat 

tinggi. Perawat mengalami dampak fisik dan 

emotional, adanya kecemasan akan 

perlindungan dan keamanan pribadi dan 

keluarganya terkait kerentanan tertular, serta 

ketakukan akan dampak social dan ekonomi 

(Fernandez et al., 2020). Kecemasan 

merupakan salah satu dampak terbesar yang 

dirasakan oleh petugas kesehatan (Temsah et 

al., 2020). Sebagaimana diketahui bahwa 

kecemasan sangat erat kaitannya dengan beban 

kerja, serta ketidakpuasan kerja (Saquib et al., 

2019). Sedangkan beban kerja juga merupakan 

salah satu dampak yang dirasakan oleh 

perawat pada masa pandemic covid-19 

(Giménez-Espert, Prado-Gascó, & Soto-Rubio, 

2020) yang dapat mempengaruhi kepuasan 

kerja (Soto-Rubio, Giménez-Espert, & Prado-

Gascó, 2020). Sehingga hal tersebut tentunya 

dapat mempengaruhi kinerja perawat.  

 

Kepuasan kerja merupakan salah satu indicator 

seseorang dapat meningkatkan pekerjaan 

dengan baik. Kepuasan kerja yang baik dapat 

menimbulkan sikap yang positif dalam 

memberikan asuhan keperawatan (Nyirenda & 

Mukwato, 2016). Sedangkan ketika terjadi 

ketidakepusan kerja dapat menurunkan 

kualitas asuhan keperawatan (Clark & Lake, 

2020; Plevová, Zeleníková, Jarošová, & 

Janíková, 2021) serta menimbulkan keinginan 

untuk meninggalkan pekerjaan (Sasso et al., 

2019). Oleh karena itu, perawat memerlukan 

dorongan serta upaya untuk meningkatkan 

kepuasan kerja mereka.  

 

Terdapat beberapa factor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja. Kepemimpinan 

adalah salah satu factor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja (Lu, Zhao, & While, 2019). 

Dukungan dari pemimpin berkontribusi dalam 

meningkatkan kemampuan perawat (Rettke et 

al., 2015). Oleh sebab itu, keterlibatan peran 

kepemimpinan menjadi salah satu factor 

penting dalam meningkatkan kepuasan kerja 

para perawat.  

 

Kepuasan kerja yang dipengaruhi oleh 

kemimpinan tentunnya bergantung pada gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin 

atau manajer. Beberapa penelitian 

sebelumnnya telah mengidentifikasi bahwa 

kepuasan kerja sangat erat kaitannya dengan 

gaya kepemimpinan (Morsiani, Bagnasco, & 

Sasso, 2017; Negussie & Demissie, 2013) 

terutama kepemimpinan transformational. 

Sehingga hal ini tentunya sangat diperlukan 

oleh setiap tenaga kesehatan dalam proses 

pelayanan kesehatan, terutama pada masa 

pandemic covid-19 yang telah memberikan 

dampak fisik maupun psikologis pada perawat.   

Penelitian terkait dengan gaya kepemimpinan 

seorang manajer lini depan dengan kepuasan 

kerja perawat lini depan telah banyak dan 

cukup berkembang. Akan tetapi, bukti terkait 

gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja pada 

perawat pada masa pandemic covid-19 di 

Rumah Sakit masih sangat kurang. Sehingga, 

diperlukan penelitian terkait hal tersebut untuk 

mengidentifikasi bagaimana hubungannya 

agar dapat memberikan informasi tambahan 

dalam proses penanganan wabah covid-19. 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah 
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(1).Untuk mengetahui gaya kepemimpinan 

kepala ruangan pada masa pandemic covid-19, 

(2).Untuk mengetahui kepuasan kerja perawat 

pelaksana pada masa pandemic covid-19, 

(3).Untuk mengetahui hubungan gaya 

kepemimpinan kepala ruangan dengan 

kepuasan kerja perawat pelaksana pada masa 

pandemic covid-19.  

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah 

cross-sectional study, yang merupakan 

pengumpulan data yang dilakukan pada satu 

titik waktu yang bersamaan (Polit & Beck, 

2018). Penelitian dimulai pada bulan Oktober-

November 2021 yang dilakukan di Rumah 

Sakit Umum Daerah Polewali Mandar. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini 

adalah perawat pelaksana. Teknik 

pengambilang sampel yang digunakan adalah 

Convenience Nonprobability Sampling. 

Pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian berupa kuesioner. Kuesiner yang 

digunakan adalah Multifactor Leadership 

Questionnaire untuk variabel kepemimpinan, 

sedangkan Job Satisfaction Survey (JSS) 

digunakan untuk variabel kepuasan kerja serta 

kuesioner untuk data demografi sampel 

penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan 

melalui pembagian kuesioner secara langsung 

berbasis kertas dan formulir online.  

 

Dalam pelaksanaan penelitian, tim peneliti 

menjunjung tinggi sikap dan menggunakan 

pertimbangan etika penelitian dengan 

menerapkan prinsip-prinsip etik dengan 

mengajukan persetujuan untuk menjadi 

responden serta menjaga kerahasiaan data 

responden. Selain itu, penelitian ini 

mendapatkan rekomendasi dari Instansi terkait 

di Wilayah kerja Pemerintah Daerah serta 

mendapatkan ijin penelitian dari pihak Rumah 

Sakit. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan uji statistik, didapatkan hasil 

penelitian yang dijabarkan dalam bentuk tabel-

tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

 

 

Tabel 1. 

Distribusi frekuensi karakteristik 

responden perawat di RSUD Polewali 

Mandar (n=102) 

 

Karakteristik Perawat n (102) % 

Jenis Kelamin 

 Laki-laki 18 17.6 

 Perempuan 84 82.4 

Tingkat Pendidikan 

 DIII 35 34.3 

 S1 16 15.7 

 Ners 51 50.0 

Ruangan 

 OK 2 2.0 

 IGD/UGD 1 1.0 

 Perawatan Anak 7 6.9 

 Perawatan Jiwa 3 2.9 

 Perawatan Bedah 27 26.5 

 Perawatan Penyakit 

Dalam 

23 22.5 

 Lainnya 39 38.2 

 

Berdasarkan Tabel 1 hasil penelitian 

menunjukkan dari 102 responden didominasi 

oleh perawat dengan jenis kelamin perempuan 

dengan presentasi 82.4%, dan tingkat 

pendidikan terakhir yaitu profesi ners dengan 

presentasi 50%. Selain itu, sebanyak 38.2 % 

bekerja di ruangan lainnya sebanyak 38.2%. 

ruangan lainnya terdiri ruang perawatan 

penyakit syaraf dan Intermedik. 

Tabel 2. 

Distribusi frekuensi karakteristik 

responden perawat di RSUD Polewali 

Mandar (n=102) 

Karakteristik 

Perawat 

Mean Median SD min Max 

Usia 34.91 35 4.760 26 59 

Masa Kerja 7.58 7.00 4.504 1 23 

 

Berdasarkan Tabel 2 hasil penelitian 

menunjukkan dari 102 responden rata-rata 

usianya itu adalah 35 tahun dan rata-rata masa 

kerja 7.5 tahun. 
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Tabel 3. 

Distribusi frekuensi karakteristik 

responden perawat di RSUD Polewali 

Mandar (n=102) 

 

Karakteristik Perawat n 

(102) 

% 

Sedang bertugas sebagai perawat Covid-19 

 Ya 3 2.9 

 Tidak 99 97.1 

Pernah bertugas sebagai perawat Covid-19 

 Ya  55 53.9 

 Tidak 47 34.1 

 

Berdasarkan Tabel 3 hasil penelitian 

menunjukkan dari 102 responden, sebanyak 

53.9% perawat pernah bertugas sebagai 

perawat Covid-19 dan masih ada yang 

sementara bertugas sebanyak 2.9%. 

 

Tabel 4. 

Distribusi frekuensi gaya kepemimpinan 

kepala ruangan dan kepuasan kerja 

perawat di RSUD Polewali Mandar 

 

 n % 

Gaya kepemimpinan 

kepala ruangan 

  

 Transformational  95 93.1 

 Transaktional  7 6.9 

Kepuasan kerja perawat 

pelakasana 

  

 Puas 34 33.3 

 Ambivalen 68 66.7 

 Tidak Puas 0 0 

 

Berdasrkan Tabel 4 menunjukkan dari hasil 

analisis didapatkan bahwa hampir seluruh 

kepala ruangan menerapkan gaya 

kepemimpinan Transformational dengan 

presentasi 93.1%. Sedangkan tingkat kepuasan 

perawat lebih banyak yang Ambivalen yaitu 

sebanyak 66.7%. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. 

Hubungan gaya kepemimpinan kepala 

ruangan dengan kepuasan kerja perawat 

pelaksana di RSUD Polewali Mandar 

 

Gaya 

Kepemim

pinan 

Kepuasan Kerja Total 

p* Puas Ambival

en 

n % 

n % n % 

Transfor

mational 

30 29.4 65 63.7 95 100 0.165 

Transakti

onal 

4 3.9 3 2.9 7 100 

Analisis chi square α= 0,05* 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan dari hasil 

analisis didapatkan tidak ada hubungan yang 

bermakna antara gaya kepemimpinan kepala 

ruangan dengan kepuasan kerja perawat 

pelaksana 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas atau hampir semua kepala 

ruangan menerapkan gaya kepemimpinan 

transformational sebanyak 93.1%. Sedangkan 

tingkat kepuasan perawat dominan berada 

pada keadaan yang ambivalen yaitu sebanyak 

66,7% (n=102). Kemudian  hasil analisis 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

kepala ruangan dengan kepuasan kerja perawat 

pelaksana tidak memiliki hubungan yang 

signifikan. Sedangkan temuan penelitian 

lainnya yang menyatakan bahwa  gaya  

kepemimpinan  dengan kepuasan  kerja  

perawat memiliki hubungan yang bermakna 

(Amin & Maryati, 2018). Selain itu menurut 

(Jankelová & Joniaková, 2021) menyatakan 

bahwa gaya kepemimpinan terutama gaya 

 transformasional memiliki efek yang kuat 

terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada perbedaan hasil yang ditemukan 

oleh peneliti lainnya.  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada masa 

pandemi Covid-19. Temuan penelitian ini 

menyatakan bahwa kepuasan kerja pada 

perawat dalam keadaan yang ambivalen. Hal 

in menunjukkan bahwa perawat kadang 
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mengalami tingkat kepuasan yang baik 

maupun tingkat kepuasan yang kurang baik. 

Pada hasil penelitian lainnya menemukan 

bahwa salah satu dampak yang dirasakan oleh 

perawat dari pandemi covid-19 adalah 

penurunan tingkat kepuasan kerja (Said & El-

Shafei, 2021) terutama yang bekerja di Rumah 

sakit (Savitsky, Radomislensky, & Hendel, 

2021) serta terjadi peningkatan tekanan 

psikologis yang dapat diakibatkan oleh tingkat 

ketakutan terhadap covid-19 (Labrague & de 

Los Santos, 2021). Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat kepuasan kerja yang dirasakan 

oleh perawat selama pandemi covid-19 

mengalami penurunan meskipun berada pada 

lingkungan kerja dengan pemimpin yang 

menerapkan gaya kepemimpinan tertentu. 

 

Kepuasan kerja tidak hanya dipengaruhi oleh 

kepemimpinan. Tetapi kepuasan kerja juga 

dipengaruhi oleh beberapa hal termasuk 

pemenuhan kebutuhan yang diinginkan dalam 

lingkungan kerja, kebahagiaan atau respons 

emosional yang memuaskan terhadap kondisi 

kerja, serta nilai atau kesetaraan pekerjaan 

(Liu, Aungsuroch, & Yunibhand, 

2016). Sehingga untuk meningkatkan 

kepuasan kerja perawat dapat dilakukan secara 

terintegrasi dengan faktor lainnnya.  

 

Selama pandemi covid-19 banyak dampak 

yang ditimbulkan, salah satunya berdampak 

pada petugas kesehatan terutama perawat.  Hal 

ini tentunya harus menjadi perhatian khusus 

bagi penyedia layanan kesehatan. Salah satu 

yang dapat dilakukan adalah mengurangi 

dampak negatif ini dengan tidak hanya 

berkaitan dengan hubungan dengan manajer, 

tetapi juga membangun dinamika hubungan 

dalam tim perawatan karena salah satu 

indikator terjadinya penuruanan atau 

ketidakpuasan serta kehilangan semangat 

dalam bekerja adalah kurangnya dukungan 

(Senek et al., 2020). Sehingga selain dari 

kepemimpinan juga dibutuhkan iklim kerja 

yang baik dari dukungan sesama perawat dalm 

tim perawatan. 

 

 

 

KESIMPULAN  

Pandemic covid-19 memiliki dampak tidak 

hanya pada tingkat kepuasan kerja, melainkan 

juga berdampak pada masalah fisik dan 

psikologis perawat. Pada hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam meningkatkan 

kepuasan kerja perawat pada masa pandemic 

covid-19 tidak hanya dipengaruhi oleh gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh manajer. 

Melainkan harus terjalin integrasi dari 

berbagai faktor lainnya. Terutama faktor yang 

mempengaruhi dampak fisik dan psikologis. 

Oleh karena itu, setiap instansi layanan 

kesehatan harus  mengedepankan keamanan 

pada perawat secara fisik dan psikologis.  
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